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ABSTRAK

Rotama Sinaga, 2018. Pelibatan Kelayan dalam Proses Pelaksanaan Pijat Shiatsu di
PSBN Tuah Sakato Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
lapangan, ada kelayan yang mengalami masalah dalam proses perlibatan kelayan
dalam proses pelaksanaan pijat shiatsu di PSBN Tuah Sakato Padang. Berdasarkan
hal di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dan data tentang
bagaimana pelibatan kelayan dalam proses pelaksanaan pijat shiatsu di PSBN Tuah
Sakato Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengambarkan keadaan suatu objek atau subjek yang diteliti dengan menggunakan
data dan informasi yang telah ditemukan di lapangan. Subjek dalam penelitian ini
adalah instruktur pijat shiatsu dan kelayan X. Penelitian ini dilaksanakan di Panti
Sosial Bina Netra (PSBN) Tuah Sakato Padang dengan mengambil kelas lanjutan.

Hasil penelitian ini akan menggambarkan tentang bagaimana pelibatan
kelayan dalam proses pelaksanaan pijat shiatsu melalui yang meliputi proses
pelaksanaan pijat shiatsu melalui kelayan, kendala-kendala yang dialami dalam
perlibatan kelayan dalam proses pelaksanaan pijat shiatsu serta usaha apa yang
digunakan untuk mengatasi kendala yang dihadapi. Jadi dapat ditarik kesimpulannya
bahwa proses perlibatan kelayan dalam prses pelaksanan pijat shiatsu di PSBN Tuah
Sakato Padang.

Kata kunci: pijat shiatsu, instruktur, kelayan
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ABSTRACT

Rotama Sinaga, 2018. Implementation of shiatsu massege through peer Tutor for

the Blind people in PSBN Tuah Sakato Padang. Thesis. Department of special

Education. Faculty of Science Education. State University of Padang.

This research is backgrounded by problems found in the field, there are

people with visual imparment who have problems in the process of the

implementation of shiatsu massage in PSBN Tuah Sakato Padang. Based on the

above, this study aims to find information and data about how the implementation

of shiatsu massage through peer tutors as a blind person in PSBN Tuah Sakato

Padang.

The type of this research is descriptive qualitative research that aims to

describe the state of an object or subject under study by using data and

information that has been found in the field. Subjects in this research are

teacher/instructor of shiatsu massega and blind person X. This research was

conducted at Bina Netra Social Institution (PSBN) Tuah Sakato Padang by taking

advanced class.

The results of this research described how the implementation of shiatsu

massage through peer tutor that includes the process of shiatsu massage through

peer tutor, the obstacles got in the implementation of shiatsu massage and were

used to overcome the obstacles encountered.

Keywords : shiatsu massage, peer tutor, blind.
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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia diciptakan oleh Tuhan memiliki kelemahan dan

kelebihan yang berbeda antara satu sama lain. Manusia pada umumnya,

memiliki bakat dan potensi yang dapat dikembangkan sesuai dengan

pribadi masing-masing. Bakat dan potensi tersebut memang harus

dikembangkan agar dapat memberikan pengaruh positif bagi diri sendiri

maupun bagi orang lain.

Manusia ada yang tercipta normal secara fisik dan mental, tetapi

ada juga manusia yang tercipta memiliki keterbatasan dan hambatan yang

dimilikinya. Seseorang yang memiliki kelainan/keterbatasan/hambatan

baik dari segi fisik, mental, emosi, psikologis disebut anak berkebutuhan

khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang teridentifikasi

mengalami hambatan dari segi fisik, mental, intelektual, emosi, perilaku

dan psikologis serta memerlukan layanan pendidikan khusus.

Anak berkebutuhan khusus memiliki klasifikasi yang berbeda-beda

diantaranya anak tunanetra, tunagrahita, tunarungu, tunadaksa, tunalaras

dan autis. Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah anak

tunanetra. Anak tunanetra adalah anak memiliki hambatan dalam

penglihatan yang disebabkan oleh adanya factor internal dan eksternal.

Penyandang tunanetra merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang

mempunyai kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama dengan

masyarakat Indonesia lainnya di segala aspek kehidupan dan penghidupan.
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Untuk mewujudkan kesamaan dan kesetaraan kedudukan,hak, kewajiban

dan peran penyandang tunanetra diperlukan sarana dan upaya yang lebih

memadai, berkesinambungan, yang pada akhirnya akan menciptakan

kemandirian dan kesejahteraan penyandang tunanetra itu sendiri.

Salah satu bentuk layanan yang diberikan kepada penyandang

tunanetra adalah layanan vokasional. Layanan vokasional merupakan

layanan yang diberikan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan

yang dimiliki oleh seseorang yang akan bermanfaat bagi kehidupan masa

depannya. Salah satu contoh pemberian layanan vokasional yang diberikan

kepada anak tunanetra yaitu keterampilan pijat shiatsu. Pijat shiatsu adala

suatu terapi pijatan yang berasal dari Jepang yang mencakup berbagai

teknik akupesur (termasuk peregangan, goyangan dan tekanan lembut di

berbagai titik-titik akupesur). Di jepang sendiri pijat shiatsu merupakan

salah satu teknik pijat sangat populer. Bahkan di dunia pijat shiatsu sudah

di kenal sebagai pengobatan tradisional.

Pijat shiatsu dapat menjadi bekal bagi seseorang dalam

membangun life skill di kehidupannya mendatang. Teknik pijat ini tidak

hanya diperuntukkan bagi orang awan saja, akan tetapi bagi seluruh orang

yang ingin mempelajarinya dan salah satunya adalah penyandang

tunanetra di PSBN. Jika penyandang tunanetra mampu menguasai pijat

shiatsu ini, maka akan memiliki dampak positif  dalam kehidupannya.

Berangkat dari hal di atas, penulis melakukan grand tour yang

dilakukan pada tanggal 14 Desember 2016, penulis melihat berbagai

aktivitas dari para siswa yang ada di PSBN “Tuah Sakato” Padang. Salah
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satunya adalah pembelajaran pijat shiatsu. Karena merasa tertarik dengan

pembelajaran pijat shiatsu yang di lakukan oleh penyandang tunanetra,

sehinga penulis ingin menggali informasi yang lebih mendalam terhadap

pijat shiatsu tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pijat

shiatsu yang ternyata juga penyandang tunanetra mengatakan bahwa pijat

ini lebih memfokuskan indera perabaan seseorang dan sebagai penyandang

tunanetra yang memiliki indera perabaan yang tajam pijat ini sangat cocok

untuk diajarkan. Di PSBN Tuah Sakato peneliti menemukan ada seorang

anak tunanetra X yang bersekolah disana. Pada saat penulis bertemu

dengan anak tunanetra tersebut, sangat jelas bahwa anak mengalami

gangguan atau hambatan pada penglihatannya. Kedua mata anak tersebut

tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya atau X termasuk pada

tunanetra total. Akan tetapi, pada orientasi mobilitasnya, anak tunanetra X

sudah mandiri dan tidak lagi dibantu oleh temannya. Dengan segala

keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunanetra X, anak sudah terampil

dalam melakukan pijat shiatsu. Selain itu, anak tunanetra X juga sudah

mendapatkan upah dari hasil kerja anak dalam melakukan pijat shiatsu

bagi orang lain.

Apalagi teknik pijat shiatsu ini termasuk jarang diadakan di

daerah-daerah lain tak terkecuali di kota padang dan di kota–kota lainnya.

Akan tetapi masih ada kendala-kendala yang dihadapi oleh para kelayan

yang belajar pijat shiatsu ini, seperti dari para kelayannya yang

mengeluhkan bosan saat belajar hingga ada beberapa kelayan yang lambat
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dalam menangkap pelajaran pijat ini. Tujuan diajarkannya teknik pijat ini,

para penyandang tunanetra dapat hidup mandiri dan menghasilkan uang

untuk dirinya sendiri. Karena di dalam panti para kelayan bukannya hanya

diajarkan akademik saja tetapi juga beberapa layanan vokasional yang

mendukung life skill mereka.

Dari hasil wawancara dengan penyandang tunanetra dan guru pijat

shiatsu di PSBN, maka penulis tertarik melihat pelibatan kelayan dalam

proses pelaksanaan pijat shiatsu di PSBN Tuah Sakato Padang.

B. Fokus Masalah

Agar dalam pelaksanaan penelitian ini lebih efektif dan efisien,

maka fokus penelitian ini meliputi proses pelaksanaan, antusias/keinginan,

kendala-kendala pelaksanaan, dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi

kendala-kendala pelasanaan layanan pijat shiatsu kelas lanjutan dalam

meningkatkan life skill di PSBN Tuah Sakato

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana proses pelibatan kelayan dalam proses pelaksanaan pijat

shiatsu di PSBN Tuah Sakato Padang ?

2. Apa saja kendala-kendala pada proses pelibatan kelayan dalam proses

pelaksanaan pijat shiatsu di PSBN Tuah Sakato Padang ?

3. Apa saja usaha yang  dilakukan untuk mengatasi kendala/hambatan

dalam pelibatan kelayan dalam proses pelaksanaan pijat shiatsu di

PSBN Tuah Sakato Padang ?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan gambaran tentang pelibatan kelayan dalam proses

pelaksanaan pijat shiatsu di PSBN Tuah Sakato Padang.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala pelibatan kelayan dalam proses

pelaksanaan penyandang tunanetra di PSBN Tuah Sakato Padang.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala pelibatan kelayan dalam proses

pelaksanaan pijat shiatsu dalam meningkatkan life skill di PSBN Tuah

Sakato Padang.

E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi

terhadap perlibatan kelayan pijat shiatsu penyandang tunanetra dalam

peningkatan life skill kelas lanjutan di PSBN Tuah Sakato Padang .

b. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi guru yang

mengajar siswa tunanetra agar menambah wawasan layanan

keterampilan tunanetra dalam peningkatan life skill di sekolah-sekolah

lainnya.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang dapat di jadikan

umpan balik untuk memberikan layanan pendidikan dan keterampilan

yang lebih baik lagi terhadap siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab terdahulu tentang

pelaksanaan pijat shiatsu melalui tutor sebaya pada penyandang tunanetra

di PSBN Tuah Sakato Padang dapat diambil kesimpulan bahwa pijat

shiatsu ini adalah layanan atau program yang khusus diberikan terhadap

penyandang tunanetra yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan

life skill sehingga penyandang tunanetra mampu hidup mandiri dan tidak

bergantung kepada orang lain.

Pelaksanaan pijat shiatsu melalui tutor sebaya di PSBN Tuah

Sakato ini dilakukan oleh guru/instruktor pijat shiatsu dengan memberikan

materi pembelajaran berupa teori dan praktek kepada penyandang

tunanetra yang berada di kelas lanjutan. Dalam pelaksanaan,

guru/instruktor pijat shiatsu yang berjumlah tiga orang tersebut, akan

mendidik penyandang tunanetra agar dapat terampil dalam melakukan

pijat shiatsu. Pembelajaran pijat shiatsu ini dilaksanakan di ruangan

khusus pijat shiatsu. Sebelumnya, penyandang tunanetra yang ingin

mempelajari pijat shiatsu harus berada di tahun kedua di PSBN Tuah

Sakato Padang.Pelaksanaan pijat shiatsu sangat bermanfaat bagi

kehidupan masa depan penyandang tunanetra karena dapat memberikan

upah atau sebagai sumber mata pencahariannya di masa akan datang.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran sebagai

berikut: dalam pelaksanaan pijat shiatsu alangkah lebih baiknya jika pihak

PSBN Tuah Sakato Padang lebih serius lagi dalam pemberian layanan

kepada penyandang tunanetra. Diharapkan setiap guru/instruktordapat

membina dan mendidik penyandang tunanetra secara professional.

Alangkah baiknya jika jadwal pelaksanaan pijat shiatsu lebih perbanyak

lagi agar kemampuan anak dalam hal life skill dapat meningkat secara

efektif.

Selain itu, perlu partisipasi dan kesadaran dari pihak PSBN Tuah

Sakato agar lebih memperhatikan dan mendukung proses pelaksanaan pijat

shiatsu bagi penyandang tunanetraa. Hal ini sangat penting untuk

dilakukan karena tanpa kerjasama dari pihak PSBN Tuah Sakato sendiri,

maka pelaksanaan pijat shiatsu kepada penyandang tunanetra tidak akan

tercapai secara maksimal.

Maka dari itu, sangatlah diharapkan program pijat shiatsu di PSBN

Tuah Sakato Padang dapat saling memberikan pengaruh positif untuk

meningkatkan kemampuan penyandang tunanetra agar dapat hidup

mandiri dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar.
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